JURNAL TEMATIK
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Halaman Jurnal: https://jurnal.unimed.ac.id/2012/

p-1SSN: 1979-6633 | e-ISSN: 2460-7738

PENGGUNAAN OBSERVASI VISUAL DIGITAL PADA INTERAKSI
GURU DAN ANAK DALAM KELAS PAUD

Anita Yus®", Salim?
1. Pendidikan anak usia dini Universitas Negeri Medan
2. Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Medan
*Email: anitayus.dikdas@gmail.com

Abstract: The interactions in Indonesian early childhood classes are still traditionally done without
using digital visuals. The impact is that the data obtained is difficult to be reexamined. Therefore, this
paper focuses on how digital visual observation is applied in investigating the quality of teacher-child
interactions, it is used to determine the context or individuals associated with interaction, the impact of
teacher-child interactions on child development. Data was collected through observation on 6 teachers
with the number of children was 15 children. The study found that visual data illustrates various
features of teacher-child interaction. Digital video observation provides a holistic view on the process
of interaction, dominance in teacher-child interactions, and the impact of interactions on children's
development in documenting all features and processes of child development that cannot be captured
through traditional observations. In particular, digital visual observation brings a new perspective and
becomes an effective methodological tool for understanding teacher-child interactions.
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Abstrak: Interaksi guru-anak dalam kelas anak usia dini Indonesia masih dilakukan secara tradisional
tanpa menggunakan digital visual. Dampaknya adalah data yang diperoleh sukar diamati ulang untuk
memvalidasi data. Penelitian ini fokus pada bagaimana observasi visual digital diterapkan untuk
mempelajari kualitas interaksi guru-anak, menentukan konteks atau individu yang dihubungkan
dengan interaksi, dampak interaksi guru-anak pada perkembangan anak. Data dikumpulkan melalui
observasi pada 6 orang guru dengan jumlah anak rata-rata 15 anak. Studi ini menemukan bahwa data
visual menggambarkan berbagai fitur interaksi guru-anak. Pengamatan video digital memberikan
pandangan holistik tentang proses interaksi, dominasi dalam interaksi guru-anak, dan dampak interaksi
terhadap perkembangan anak dalam mendokumentasikan seluruh fitur dan proses perkembangan anak
yang tidak mungkin ditangkap dengan melakukan observasi tradisional. Secara khusus, pengamatan
visual digital membawa prespektif baru dan menjadi alat metodologi yang efektif untuk memahami
interaksi guru-anak.

Kata Kunci: Pendidikan Anak Usia Dini, Interaksi Guru-Anak, Digital Observasi

PENDAHULUAN bermanfaat untuk membangun hubungan
Teori ekologi (Brofennbrenner) interpersonal dengan lingkungan mikrosistem

menekankan  bahwa individu sebagai itu.

makhluk sosial yang tidak dapat dipisahkan Interaksi terjadi antara guru dan anak,

dengan  lingkungannya.  Perkembangan dan anak dengan anak dan dengan komponen
individu terkait dengan lima sistem lain, yaitu benda-benda yang ada di sekitar,
lingkungan yang terdiri dari mikrosistem, aktivitas atau tugas serta situasi pembelajaran
mesosistem, eksosistem, makrosistem dan (Booren, 2012). Interaksi ini sebagai inti
kronosistem. Dalam lingkungan mikrosistem, pembelajaran (Dunkin & Biddle, 1974;
anak banyak berinteraksi langsung dengan Moore, 2005). Interaksi ini berfungsi sebagai
agen-agen sosial, yaitu orang tua, anggota ‘mesin utama’ (Bronfenbrenner dan Morris,
keluarga, teman-teman dan guru. Interaksi 2006) yang menghidupkan persenyawaan
ini memberi kesempatan kepada anak untuk antara pengetahuan dan perilaku anak
memperoleh sejumlah pengalaman yang (Jamarah, 2014), upaya menanamkan nilai
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(Katz, 2000) yang membuat anak mengenal
nilai dan aktif dalam pembelajaran (Goronga,
2013) dan dengan penataan (setting) tertentu,

interaksi menjadi lebih relevan
(Bronfenbrenner &  Morris, 2006).
Memahami bagaimana sesungguhnya

pembelajaran sebagai konteks sosial perlu
melihat pembelajaran dalam rentang sains
dan kiat (Moore, 2005). Interaksi terjadi
sebagai urutan sosial yang dinamis dan
berubah antara individu (atau kelompok)
yang memodifikasi tindakan dan reaksi
mereka akibat tindakan oleh mitra interaksi
mereka yang teratur dan dan dapat diatur
serta berulang.

Anak sebagai pebelajar aktif bukan
penerima informasi pasif (Daniels, 2005;
Derry, 2008; Duke, Pearson, Strachan, &
Billman, 2011). Mereka secara aktif terlibat
dalam suatu kegiatan, membuat hubungan
pribadi dan unik antara guru dan anak yang
berkaitan dengan tugas dan topik atau bahkan
topik lain di dalam dan di luar kelas serta
dengan benda serta simbol. Kondisi ini akan
menjadikan interaksi anak dan guru dapat
terjadi di luar yang direncanakan guru.

Interaksi yang efektif antara guru dan
anak terjadi dalam situasi yang hangat
(Ackerman & Barnett, 2009). Interaksi ini

beberapa kemampuan, sikap dan perolehan
pengetahuan (Djamarah, 2002). Proses
interaksi dimunculkan dalam berbagai bentuk
perilaku yang kadang berlangsung cepat dan
memunculkan ekspresi yang memerlukan
waktu untuk memahaminya. Ekspresi yang
muncul perlu direkam dengan alat digital
guna memperoleh data yang akurat. Selain
itu, beberapa peneliti pembelajaran terutama
yang berkaitan dengan ekspresi peserta didik
menafsirkan ekspresi berdasarkan
pemahamannya. Tetapi apakah demikian
perlu dikaji melalui diskusi.

Berdasarkan uraian di atas dapat
dinyatakan bahwa sesungguhnya interaksi
berlangsung antara dua individu, yaitu guru
dan anak-anak. Interaksi berlangsung dalam

konteks  sosial, vyaitu  pembelajaran.
Keberhasilan interaksi dipengaruhi oleh
interaksi parameter  konteks,  yaitu

pembelajaran, atribut pribadi, yaitu pribadi
guru dan anak-anak, dan dimensi waktu,
yaitu lamanya pembelajaran. Komponen ini
dapat digambarkan seperti Gambar 1 berikut
ini yang diadopsi konsep ICT (Lim, 2003).
Interaksi berlangsung sesuai dengan
konsep yang dikemukakan Kimbel, 1948;
Gillin, 1951; dan Topmatsu, 1986 yang
dikemukakan seperti Gambar 2.

akan membantu anak mengembangkan
Teacher’s Children
conceptual Discussion conceptual
knowledge knowledge

Reflection on 4

Adaptation of

Adaptation of Reflection on

children world action interaction
performance 4 L 4
Teacher’s . Children
Interaction .
constructed |4 »  experiential
world knowledge

Gambar 1. Kerangka Konseptual Interaksi Guru Dan Anak Dalam Pembelajaran
(Adopsi dari Lim, 2003)

Anak usia dini sebagai individu yang
aktif dan selalu bereksplorasi (Bruner, 1972;
Vygotsky, 1998; Stern, 1985) yang
pergerakannya tinggi. Untuk memperoleh
data tentang perilaku dan aktivitas anak

memerlukan alat yang mampu memberikan
fleksibilitas lebih besar. Video merupakan
alat merekam yang memberikan fleksibilitas
lebih besar dari pengamatan mekanis biasa
(Smith, 1981). Dengan menggunakan video,
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dapat mengungkap semua fitur pembelajaran
(Sharon, 2007) terutama interaksi yang
terjadi dalam pembelajaran yang perlu
dimaknai secara rinci dan detail. Video akan
dapat merekam apa-apa saja yang diucapkan

guru dan anak, apa-apa saja yang dilakukan
anak, dan bagaimana mimik atau gestur guru
dan anak saat berinteraksi. Dengan kata lain
dengan video dapat diperoleh beragam data
(Brooks, 2006).

Social Interaction

* ¥ v
Conditions Driving Factors Form
Social contact Imition
"""""""" Associative Disassociativ
Communication Suggestion Accommodation competition
Identification Assimilation controversy
Sympathy Acculturation conflict
Empathy collaboration

Gambar 3. Indikator Interaksi Guru-Anak Berdasarkan Konsep Interaksi Guru Dan
Anak Dalam Pembelajaran (Kimbel, 1948; Gillin, 1951; dan Topmatsu, 1986)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan fokus observasi
visual digital yang diterapkan untuk 1)
mempelajari kualitas interaksi guru-anak, 2)
menentukan konteks atau individu yang
dihubungkan dengan interaksi, 3)
menganalisis dampak interaksi guru-anak
pada perkembangan anak. Penelitian
dilakukan di Taman Kanak-kanak Medan,
Deli Serdang dan Simalungun. Sampel
penelitian adalah 6 orang guru dengan
pembelajarannya dan menggunakan alat
perekam (video) 2 buah untuk satu interaksi
pembelajaran  dengan  pengamat  yang
memahami penggunaan  video  dan
pembelajaran di  Taman Kanak-kanak.
Penggunaan video dan analisis data
dilakukan dengan tahapan seperti berikut ini:
(1) Peneliti memberi penjelasan tentang
penelitian yang akan dilakukan kepada guru
yang menjadi subjek penelitian dan
pengamat. Penjelasan juga diberikan kepada
orang tua anak (informasi). Penjelasan yang
diberikan berkenaan dengan perekaman,
yaitu aktivitas pembelajaran yang selama ini
dilakukan guru, tujuan dan manfaat
merekam. Target tahap pertama ini adalah
persetujuan pelaksanaan merekam dan
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kesepakatan yang akan dilakukan. (2)
Peneliti  melakukan  persiapan  untuk
perekaman tanpa memberi intervensi tentang
perilaku guru-anak dalam pembelajaran
(natural) dengan cara memberi kesempatan
kepada pengamat untuk merekam guru
dengan pembelajaran. Upaya ini
dimaksudkan untuk menghilangkan perilaku
guru yang “dibuat-buat atau tidak alami” dan
membiasakan anak dengan adanya orang lain
yang merekam mereka (memperkecil bias
video). Tahap persiapan rekaman ini
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan.
Perekaman ini diputuskan hanya 3 (tiga) kali
pertemuan, yang pada saat itu kelas (guru
dan anak) telah menunjukkan tanda-tenda
menerima adanya perekaman (3) Perekaman
dilakukan 1 (satu) untuk setiap subjek guru
dalam pembelajarannya. Perekaman
dilakukan selama 75 (tujuh puluh lima
menit), yaitu dimulai dari pembukaan sampai
selesai kegiatan inti pembelajaran. (4) Data
yang diperoleh dalam bentuk rekaman video
didiskusikan dalam bentuk focus group
discussion (FGD) yang diikuti peneliti, guru
sebagai subjek penelitian dan pengamat.
FGD ini  dimaksudkan untuk lebih
mendalami data yang diperoleh dengan
teknik rekaman video. (5) Data dianalisis
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dengan teknik deskriptif kualitatif, yaitu
dengan mengkait-kaitkan semua data yang
ada, yaitu sejumlah 18 rekaman interaksi
guru dan anak dalam pembelajaran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Hasil analisis data kualitatif
menunjukkan bahwa penggunaan video
sebagai alat rekam dalam penelitian

pembelajaran khususnya penelitian tentang
interaksi  dalam  pembelajaran  sangat
membantu peneliti mengumpulkan data. Data
yang diperoleh melalui video cenderung
memudahkan peneliti untuk memaknainya
(Goldman et al, 2009). Hasil analisis dapat
dinyatakan valid karena 1) bisa diputar ulang
untuk diamati kembali sebelum disimpulkan
(Flewitt, 2006;Helen dan Maria, 2017), dan
2) memperoleh data yang banyak, beragam
dan mendalam karena dapat menggunakan
beberapa alat rekam, bahkan memperoleh
data yang tidak diperkirakan sebelumnya
yang masih berkaitan dengan interaksi guru
dan anak, bisa didiskusikan dengan subjek
atau sampel penelitian. Dengan
menggunakan alat rekam video dapat
diperoleh data yang banyak yang berkenaan
dengan aktivitas dan perilaku,
mimik/ekspresi, perasaan/emosi, gestur, dan
ucapan-ucapan singkat seperti, 000, ya, terus,
dan haa dari guru dan juga anak, penggunaan
objek/subject  matter  dan penataan
lingkungan serta atmosfir yang terbangun
selama interaksi guru dan anak berlangsung.
Data ini dapat diperdalam untuk memperoleh
makna data yang terekam sebagai gambaran
interaksi guru-anak melalui FGD antara
peneliti, sampel dan perekam dengan melihat
rekaman beberapa kali (berulang).

Hasil analisis data yang diperoleh
dengan  menggunakan perekam  video
menunjukkan hasil penelitian seperti berikut
ini.

instrumen
guru-anak

Penggunaan video sebagai
pengumpul data interaksi
dalam pembelajaran.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan  video  diperlukan  untuk
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memperoleh data 1) banyak, 2) lengkap dan
3) memudahkan pemaknaan. Dengan video
penelitian tidak terlalu menghabiskan waktu
yang banyak untuk melihat interaksi dalam
pembelajaran (Maria, Paivi dan Nina, 2019).
Dalam satu pembelajaran telah diperoleh
banyak informasi dan cenderung karena
peneliti menggunakan empat video. Selain
itu, dengan alat rekam video akan diperoleh
data visual dinamis yang bisa memberikan
wawasan tentang aspek perilaku (Felwitt,
2006).

Penggunaan video sebagai instrumen
pengumpul data interaksi guru dan anak di
pendidikan  anak  usia  dini  perlu
memperhatikan  berikut ini: (1) Untuk
merekam satu pembelajaran untuk melihat

proses interaksi guru-anak  diperlukan
minimal 2 dua video menurut 50% (n=6)
responden, akan sangat baik kalau

menggunakan 4 video menurut 33% (n=4)
responden. (2) Penggunaan video dengan
posisi berlawanan dan atau disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran yang sedang
berlangsung. Pada waktu tertentu pengamat
perlu pindah posisi atau berputar. (3) Video
digunakan selama pembelajaran atau proses
interaksi  guru-anak berlangsung, vyaitu
selama sekitar 75 menit (4) Menurut 91%
responden (n=11), video digunakan oleh
pengamat yang memahami pembelajaran
anak dan interaksi guru-anak.

Observasi visual digital dengan alat
perekam  video  digunakan  untuk
menentukan konteks dan individu yang
terkait dalam interaksi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
Data yang diperoleh (proses interaksi yang
terekam) dari perekam perlu dianalisis
bersama-sama antara peneliti, pengumpul
data dan guru. Ini dimaksudkan untuk
memperoleh makna yang valid, benar dan
utuh tentang data sebagai hasil rekaman
video. Rekaman yang didiskusikan peneliti,
pengumpul data, dan guru memberikan
informasi yang banyak, terutama tentang
konteks terjadinya interaksi, antara lain 1)
saat anak melakukan aktivitas yang
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dipilihnya, seperti 1) membuat sesuatu
dengan lego, 2) mencampur warna untuk
membatik dan 3) saat guru bercerita . Selain
itu data dalam rekaman video bisa memberi
informasi yang berkaitan dengan perilaku
individu dalam berinteraksi yang memiliki
makna tertentu. Perilaku individu yang
dimaksud terdiri dari: 1) gestur, seperti guru
mengangkat bahu dapat berarti guru
menyatakan “ibu tidak tahu, ayo coba cari
lagi” yang antara lain bermakna memotivasi
untuk terus berusaha, 2) mimik seperti wajah
anak yang membesarkan mata sebagai
pernyataan “takjub, heran dan marah” dan 3)
ucapan-ucapan, seperti yaa, haa yang dapat
berarti “anak atau guru setuju, bertanya atau
takjub, serta 4) intensitas interaksi yang
menunjukkan upaya guru mendorong anak

belajar. Hal ini sangat dibutuhkan karena
pembelajaran di lembaga pendidikan anak
usia dini berlangsung dalam konteks dinamis
yang saling berhubungan dan saling
bergantung (Rimm-Kaufman & Pianta, 2000)
melalui proses sosial yang meliputi sumber
daya dan manusia (Cohen, Raudenbush, &
Loewenberg-Ball, 2003; Tseng dan Seidman,
2007)

Diskusi antara peneliti dengan guru dan
pengumpul data tentang rekaman yang
diperoleh dari alat rekam video tentang
perilaku guru dan anak selama interaksi
dalam  pembelajaran memperoleh data
beberapa perilaku spesifik guru dan anak.
Perilaku tersebut dikemukakan dalam Tabel
1.

Tabel 1. Perilaku Guru dan Anak Dalam Interaksi Pembelajaran

. Frekuensi
No Data Yang Diperoleh (%)
1  Anak berseru “haaa...” 28
2 Anak menggaruk-garuk kepala saat memperhatikan 19
berbicara,
misalnya saat guru menyatakan ‘“kalau ini (balok)
diletakkan disini... bagaimana”, kalau warna ini diberi
lebih banyak ... bagaimana”
3 Anak menunjuk atau menunjukkan gambar atau benda 13
yang ada pada saat kegiatan sambil mengucapkan
sesuatu, misalnya “yang ini bu, kalua ini bisa bu”
4 Anak tersenyum 57
5 guru mengangguk-angguk 12
6 Guru tersenyum 89
7  Guru bergumam (hm...) 34
8  Guru menyentuh atau mengusap (mengelus) kepala anak 11
9  Guru memeluk anak, umumnya pada saat kegiatan berdiri 13
misalnya, senam dan menari
n=92
Perilaku guru dan anak seperti yang atmosfir yang terbangun.  Penguatan

tertera dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran terjadi interaksi antara
guru dan anak. Perilaku guru mengangguk-
angguk dan tersenyum sebagai tanda bahwa
guru memberikan penguatan (reinforcement)
atas aktivitas atau perilaku yang ditunjukkan
anak (teori Skinner) baik sebagai respon atas
perilaku guru atau perilaku tersebut muncul
karena interaksi dengan lingkungan dan atau
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(reinforcement) dimaksudkan sebagai upaya
untuk mendorong anak untuk mengulangi
aktivitas positif yang dilakukan anak sesering
mungkin sehingga menjadi suatu kebiasaan
atau kemampuan vyang dimiliki anak.
Penguatan  diberikan guru berdasarkan
pertimbangan 1) tepat sasaran, 2) tepat waktu
dan tempat, 3) tepat isi, 4) tepat cara, dan 5)
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tepat orang yang memberikannya (Prayitno,
2002).

Beberapa perilaku atau gestur guru
yang muncul dalam berinteraksi dengan anak
pada saat pembelajaran, seperti guru
bergumam sambil memandang anak, guru
menyentuh atau menghusap kepala anak
(Jalaluddin  Rahmat,1985:53), dan guru
memeluk anak (Muhammad  Suwaid,
2002:41)  sebagai  bentuk  hubungan
interpersonal. Hubungan ini berujud Kkerja
sama (Jalaluddin Rahmat,1985:53) yang
diketahui sebagai salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan dalam mencapai
tujuan pembelajaran (Yulianti, 2016).

Perilaku guru seperti yang
dikemukakan dalam Tabel 1 sebagai
perwujudan kasih sayang, sikap lemah
lembut, dan ramah yang dimiliki guru (Fuad
bin Abdul Aziz Al-Syaihub (2005:26) dan
penuh kehangatan (Ackerman & Barnett,
2009) yang akan membuat anak merasa rasa
aman, nyaman dan tenteram (teori kebutuhan
Maslow) dalam  mengikuti  kegiatan
pembelajaran. Perasaan ini akan
memperlambat munculnya kebosanan dan
memberikan sedikit rasa segar kepada anak
dan merubah suasana kering menjadi hangat

atik/Vol.11, No.1, Hal. 17-25

dan santai (Fuad bin Abdul Aziz Al-Syaihub
(2005:26). Bila anak merasakan kasih sayang
dan kelembutan akan mendorong lusinan
tindakan yang spontan dan produktif
(Benjamin, 1982:58). Selain kasih sayang,
guru perlu memiliki kewibawaan,
kelembutan, keteladanan, dan ketegasan yang
mendidik yang sebenarnya sebagai alat
pendidikan (Prayitno, 2003).

Dampak interaksi guru dan anak dalam
pembelajaran terhadap perkembangan
anak.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
dampak interaksi guru dan anak dalam
pembelajaran yang terekam alat perekam
video menunjukkan bahwa terdapat lima
kemampuan yang mengalami peningkatan
yang besar. Kemampuan tersebut dianalisis
berdasarkan frekuensi kemunculan,
intensitas, dan kebermaknaan. Berdasarkan
hasil analisis diketahui bahwa perkembangan
bahasa dan emosi anak meningkat. Secara
rinci peningkatan capaian perkembangan
yang diraih anak melalui interaksi guru dan
anak dalam pembelajaran dikemukakan
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Peningkatan Kemampuan Anak Melalui Interaksi Guru dan Anak

Persentase
No Data Yang Diperoleh Peningkatan
(%)
1 | Kemampuan berbicara (bertanya dan menjawab 28
pertanyaan)
2 | Keberanian menyatakan pendapat 25
3 | Keterampilan proses 18
4 | Pengetahuan sesuai topik, tugas, dan objek yang 18
digunakan dalam interaksi
5 | Sikap positif terhadap kegiatan belajar 11
Jumlah 100

Dalam Tabel 2 dapat dilihat bahwa
kemampuan yang paling besar meningkat
adalah kemampuan berbicara. Kemampuan
ini sangat memungkinkan berkembang pesat
karena dalam interaksi antara lain terjadi
aktivitas berbicara (Fisher, 2005), seperti
terjadinya tanya jawab dengan menggunakan
pertanyaan terbuka (Mcinnes, Justine, dan
Miles, 2013). Aktivitas interaksi guru dan
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anak ini akan menstimulasi kemampuan anak
berbicara terutama pada peningkatan
perbendaharaan kosa kata (Erdemir, dan
Janina, 2020). Selain berbicara, interaksi
guru dan anak mengembangkan aspek
lainnya (Bronfenbrenner & Morris, 2006)
seperti aspek keberanian dan sikap positif
terhadap kegiatan belajar (lihat Tabel 2).
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KESIMPULAN
Penggunaan alat perekam video
sebagai pengamatan visual digital yang

membawa prespektif baru dan menjadi alat
metodologi yang efektif untuk memahami
interaksi guru-anak dalam pembelajaran.
Penggunaan video sebagai pengamatan
visual digital interaksi guru dan anak dalam
pembelajaran bermanfaat: (1) Memberi
informasi  yang banyak, lengkap, dan
memudahkan memberi pemaknaan konteks
dan perilaku individu anak. (2) Menjadi
dokumen observasi visual digital untuk
memudahkan menentukan konteks interaksi
dalam pembelajaran dan perilaku individu
(anak dan guru) yang terkait dalam interaksi,
Khususnya untuk menganalisis
perkembangan anak. (3) Sebagai rekaman
video yang bisa mendorong anak melakukan
berbagai  aktivitas  untuk  mencapai
perkembangan  diri, khususnya aspek
perkembangan sosial dan emosi anak yang
kadang-kadang terabaikan.
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